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Abstract: The purpose of this research is to describe the sociocultural values in the novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala by Endang Moerdopo. The method used in this research is descriptive
method. The data source of this research is the novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala by
Endang Moerdopo 2018. The data collection method in this research is reading, recording, and categorizing
the novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala by Endang Moerdopo. Data analysis techniques
in this research are data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The sociocultural values
contained in this novel, namely the way of thinking, attitudes and beliefs, the way characters believe in
something, social values and norms, the way of living traditions/habits that can be seen from the attitude of the
character Keumala Hayati in fighting for what she wants.

Keywords : Sociocultural values, Novel

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai sosiokultural dalam novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan
Keumala karya Endang Moerdopo tahun 2018. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
membaca, mencatat, dan mengelompokkan novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala karya
Endang Moerdopo. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Nilai sosiokultural yang terdapat dalam novel ini, yaitu cara berpikir, sikap dan
keyakinan, cara tokoh meyakini sesuatu, nilai dan norma sosial, cara trandisi/kebiasaan hidup yang terlihat dari
sikap tokoh Keumala Hayati dalam memperjuangkan apa yang diiginkannya

Kata kunci : Nilai sosiokultural, Novel , Endang Moerdopo

PENDAHULUAN
Nilai sosiokultural yang digali dalam

kehidupan masyarakat dapat mereaktualisasikan

Analisis Nilai Sosiokultural....
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nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan merupakan
konstribusi nilai-nilai budaya bagi generasi muda.
Salah satu cara yang praktis dalam upaya
mengontribusikan nilai sosial budaya yang ada
dalam novel adalah melalui peningkatan apresiasi
novel. Di samping itu, upaya apresiasi novel dapat
juga dilakukan melalui analisis pengkajian yang
bersifat ilmiah yang nantinya dapat dijadikan suatu
tolak ukur terhadap perbedaan perilaku sosial dalam
kehidupan dari cerminan sebuah novel. Nilai
sosiokultural dalam cerita tersebut mampu
mewarnai setiap pola pikir dan tindakan seseorang
untuk mendukung budaya dan kehidupan sosialnya.

Laksamana Malahayati adalah salah satu
pahlawan perempuan yang berjuang bersama
perempuan lain dengan membentuk pasukan
perang yang bernama inong balee. Laksamana
Malahayati telah banyak mengukir prestasi. la
adalah seorang laksamana perempuan pertama di
dunia. Perempuan yang untuknya tidak ada lagu
pujian. Pahlawan yang tidak pernah diukir
sejarahnya. Seorang pemimpin yang disegani oleh
lawan dan kawan (Saifullah, 2012).

Nilai sosial menyaran pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi (Nurgiyantoro, 2013:322). Tata cara
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai
masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia
dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan
bersikap, dan lain-lain. Latar sosial juga
berhubungan dengan status sosial tokoh yang
bersangkutan, misalnya rendah, menengah, dan

atas.

Nilai sosial dapat meyakinkan dan
menggambarkan suasana kedaerahan tertentu
melalui kehidupan sosial masyarakat. Di samping
berupa hal-hal yang telah dikemukakan, latar sosial
dapat pula berupa dan diperkuat dengan
penggunaan bahasa daerah atau dialek-dialek
tertentu. Status sosial tokoh merupakan salah satu
hal yang perlu diperhitungkan dalam pemilihan
latar. Ada sejumlah novel yang membangun konflik
berdasarkan kesenjangan status sosial tokoh-
tokohnya. Perbedaan status sosial dengan demikian,
menjadi fungsional dalam fiksi. Secara umum perlu
adanya deskripsi perbedaan antara kehidupan tokoh
yang berbeda status sosialnya. Keduanya tentu
memiliki perbedaan tingkah laku, pandangan, cara
berpikir dan bersikap, gaya hidup, dan mungkin
permasalahan yang dihadapi.

KAJIAN PUSTAKA

Aspek budaya merupakan unsur yang ada dan
berkembang di dalam masyarakat. Budaya dalam
perkembangannya selalu mengikuti segala sesuatu
yang ada di sekitarnya atau selalu menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat. Kebudayaan adalah suatu hal yang
akan selalu hidup karena kebudayaan tercipta atas
kemauan dan kesepakatan bersama dalam
masyarakat dan telah terjadi secara turun-temurun.
Seperti yang dipaparkan oleh Koentjaraningrat
(2000) bahwa kebudayaan adalah keseluruhan
gagasan dan karya manusia yang harus
dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan
dari budi dan karyanya itu.

Unsur kebudayaan secara universal menurut
Kluckhon yang dikutip oleh Koentjaraningrat
(2000) terdiri atas tujuh unsur seperti berikut:

660
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Sistem religi,
Organisasi masyarakat,
Sistem pengetahuan,
Bahasa,

Kesenian,

Sistem mata pencaharian, dan

N o o bk~ DR

Sistem teknologi.

Koentjaraningrat (2000) berpendapat bahwa
kebudayaan itu mempunyai paling sedikit tiga
wujud:

a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
dari ide-ide, gagasan, nilai- nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya,

b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam
masyarakat,

C.  Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil
karya manusia.

Budaya yang lahir di masyarakat akan selalu
berkembang. Oleh karena itu, tidak heran jika
dalam perjalanannya akan mengalami berbagai
perubahan baik itu karena penggabungan terhadap
budaya lain atau munculnya budaya baru.
Endraswara (2006:99-100) menyatakan bahwa
setelah ada penyebaran budaya maka akan terjadi
internalisasi, enkulturasi, akulturasi, asimilasi,
invensi, dan inovasi. Istilah-istilah ini maknanya
sebagai berikut.

a. Internalisasi adalah proses penanaman budaya
yang menyangkut kepribadian, seperti
perasaan, hasrat, nafsu, dan sebagainya.

b. Enkulturasi adalah pemberdayaan yang ke
arah positif, misalnya membudayakan tradisi
selamatan, gotong-royong, sumbangan, dan

sebagainya.

C. Akulturasi adalah kontak budaya satu dengan
yang lain sehingga terjadi penyatuan budaya.

d. Asimilasi adalah campuran kental dari dua
budaya atau lebih, misalkan terjadinya
sinkretisme antara Hindu-Jawa menjadi kaum
abangan.

e. Invensi adalah temuan-temuan dari budaya
baru  sehingga menghasilkan  inovasi
(pembaharuan) yang meyakinkan.

f. Inovasi adalah langkah strategis untuk
memperbaharui budaya tertentu agar lebih
fungsional bagi pendukungnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya kebudayaan
merupakan keseluruhan kegiatan hidup yang
dijalani manusia sebagai makhluk sosial. Dalam
penelitian ini, untuk mengkaji budaya yang ada
dalam novel novel Laksamana Malahayati Sang
Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo
mengacu pada pendapat Kluckhon yang dikutip
oleh Koentjaraningrat yang membagi tujuh unsur
budaya antara lain sistem religi dan upacara
keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan,
sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata
pencaharian, dan sistem teknologi.

Latar sosial bersama latar belakang kehidupan
tokoh punya kaitan yang kuat dalam
pengembangan sebuah novel. Jabrohim (2003)
mengemukakan bahwa latar dapat ditampilkan
melalui penampilan aspek sosialnya. Penampilan
tersebut biasanya untuk memberi konstribusi yang
memadai bagi pembentukan karakter tokoh atau
untuk mengedepankan tokoh. Seorang pengarang
ingin mengangkat latar sosiokultural kehidupan

masyarakat suatu tempat, maka pengarang harus

Analisis Nilai Sosiokultural....

(Nurliza, Erfinawati, Fahmi, Fuadi, Irwan, & Nursafiah, 2023) 661
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mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang
sosial budaya yang mencakup tingkah laku
kehidupan sosial masyarakat di tempat yang
bersangkutan ini sesuai seperti yang diungkapkan
oleh Fananie (2002:98). Dalam hal tertentu latar
yang dimensinya terkait dengan tempat, waktu,
daerah, dan orang-orang tertentu dengan watak-
watak tertentu akibat situasi lingkungan atau
zamannya. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa latar sosiokultural merupakan
gambaran kehidupan masyarakat di suatu tempat
dalam sebuah cerita. Gambaran kehidupan
masyarakat tersebut menyangkut dengan masalah
sosial yang berupa tatakrama perilaku, adat istiadat,
dan pandangan hidup. Latar sosiokultural
merupakan bagian dari latar secara keseluruhan.
Latar sosiokultural berada dalam kepaduan dengan
unsur latar latar tempat dan latar waktu.
Nurgiyantoro (2013:227) membedakan latar ke
dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar
waktu, dan sosial yang dapat juga di sebut latar
sosiokultural.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif analisis. Menurut Ratna (2004) metode
deskriptif analisis adalah metode yang dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang
kemudian disusul dengan analisis. Secara
etimologis  deskripsi dan analisis berarti
menguraikan. Jadi, subjek dalam penelitian ini
adalah nilai sosiokultur dalam novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala karya
Endang Moerdopo. Sumber data dalam penelitian
ini adalah novel Laksamana MalahayatiSang
Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo

yang terdiri 350 halaman.
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
cara

a. Membaca novel Laksamana Malahayati Sang
Perempuan  Keumala karya  Endang
Moerdopo, sehingga dapat memahami pesan
dan cerita yang jelas tentang isi novel yang
diteliti.

b. Mencatat data tentang nilai sosiokultural yang
terdapat dalam novel Laksamana Malahayati
Sang Perempuan Keumala karya Endang
Moerdopo

c. Mengelompokkan data yang berhubungan
dengan nilai sosiokultural dalam novel
Laksamana Malahayati Sang Perempuan
Keumala karya Endang Moerdopo.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data sebagai berikut:

a. Klasifikasi data, dilakukan untuk memilih dan
mengelompokkkan data. Dalam hal ini
penempatan data sesuai dengan rumusan
masalah, yaitu berhubungan dengan nilai
sosiokultural pada novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala karya
Endang Moerdopo.

b. Penyajian data, teknik yang dilakukan oleh
peneliti agar data yang diperoleh banyak
jumlahnya dapat dikuasai setelah data
disajikan. Dalam  penelitian  kualitatif
penyajian data dapat dilakukan dengan uraian
singkat.

c. Kesimpulan, merupakan tahap akhir dalam
proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dalam rangka mencari makna data dan

mencoba untuk menyimpulkannnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Latar sosiokultural menyaran pada hal-hal
yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial
masyarakat mencakup berbagai masalah dalam
lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan
lain-lain. Latar sosial juga berhubungan dengan
status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya
rendah, menengah, dan atas. Perlu ditegaskan
bahwa latar sosiokultural merupakan bagian latar
secara keseluruhan. Jadi, latar sosiokultural berada
dalam kepaduan dengan unsur latar yang lain, yaitu
unsur tempat dan waktu. Ketiga unsur tersebut
dalam satu kepaduan jelas akan menyaran pada
makna yang lebih khas dan meyakinkan dari pada
secara terpisah dan berbagai unsur yang lain,
melainkan justru dari kepaduan dan koherensinya
dengan keseluruhan. Di dalam novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala karya
Endang Moerdopo. Latar sosiokultural terlihat jelas
dari peristiwa yang dialami oleh tokoh dan beberapa
tokoh lainnya juga terlibat dalam situasi sosial.
Situasi sosiokultural dijelaskan secara rinci dalam
novel ini. Hal itu dapat di lihat pada kutipan sebagai
berikut:

“Assalamualaikum Warahmatullahi
wabarakatuh, Tuanku Laksamana Keumala. Tuan
datang menghadap Yang Mulia Laksamana.
Zaidah — menundukkan  kepala”  (Moerdopo,
2018:293).

Cuplikan novel tersebut digambarkan
mempunyai moral yang baik yaitu berjiwa sosial.

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang

berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi (Nurgiyantoro, 2013). Memberikan
salam dan nenundukkan kepala saat menghadap
Yang Mulia Laksamana. Latar sosiokultural yang
berhubungan dengan tata krama yang dapat di
angkat dalam novel ini adalah sikap menjaga
tatakrama saat berada di tempat umum.

“Tuanku Yang Mulia Laksamana Keumala,
Petinggi Kerajaan Darot Donya Darussalam.
Terima kasih banyak, Tuanku telah menyelamatkan
Tuan. Selama ini tidaklah seperti yang dikatakan
oleh kape bedebah sialan itu. Namun benarlah
kiranya tindakan Tuanku, orang yang berdusta

’

harus  segera  dilenyapkan.”  (Moerdopo,
2018:260).

Kutipan di atas, menunjukan bahwa
Laksamana Keumala mampu menjadi perempuan
yang kuat. Perempuan yang telah menyelamatkan
tuan. Sesuai dengan Koentjaraningrat (1994), nilai
budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup
dalam alam fikiran warga masyarakatnya mengenai
hal-hal yang mereka anggap amat mulia. Sistem
nilai pada suatu masyarakat dijadikan orientasi dan
rujukan dalam bertindak.

“Dari atas haluan tinggi, keumala
memerhatikan  tingkah  pasukannya  sambil
mengernyitkan dahi. Nurhayati yang sedari tadi
berada di sampingnya dan memerhatikan tingkah
para inong balee dengan segala kesibukannya, tak
dapat menahan gelak. (Moerdopo, 2018:219)

Kutipan di atas, sosok Malahayati bukan
hanya berjuang pada tataran yang rendah tapi ada
perjuangan-perjuangan yang sangat besar. Beliau
menghadapi perjuangan yang sangat berat seperti
tantangan Portugis dan Belanda. Malahayati kala itu
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memang sengaja membentuk pasukan Inong Balee.
Tujuannya, untuk memperjuangkan nasib Aceh dan
perempuan janda. Sebab selama pertempuran,
banyak perempuan Tanah Rencong kelihangan
suami yang bertempur melawan penjajah. Sesuai
dengan pendapat Elizabeth, (1994:45), Setiap
individu saat ia dewasa membutuhkan sistem yang
mengatur atau semacam arahan untuk bertindak
guna menumbuhkembangkan kepribadian yang
baik dalam bergaul dan berinteraksi —dengan
masyarakat.

“Namun,  tetap  tak  mungkin  ia
memperlihatkan wajah  kewalahan  dihadapan
armadanya. Kadang hal seperti itu dianggapnya
sebagai  hiburan saja, meski tidak jarang
ketidaksabaran hati membuatnya menjadi murka.
Namun tekad tetaplah bulat, oleh karenanya ia
berupaya sekuat tenaga agar armada inong balee
dapat berjaya. (Moerdopo, 2018:201).

Setelah suaminya gugur dalam sebuah
peperangan, Malahayati merasa sangat kehilangan.
Namun ia berusaha tetap tegar. Tak lama kemudian,
Malahayati meminta izin kepada sultan untuk
membentuk pasukan Inong Balee (janda). Izin
diperoleh, Malahayati pun didapuk sebagai
pemimpin. Pasukan yang dipimpin Malayahati pun
berjumlah mencapai 2.000 orang. Mereka
mendirikan sebuah benteng di kawasan Krueng
Raya, Aceh Besar dan posisinya menghadap Selat
Malaka. Di sanalah markas prajurit Inong Balee.

“Keumalahayati masih tertunduk, tak kuat
menahan tubuh yang seakan lunglai. Tak pernah
terbayangkan sebelumnya bahwa dalam upacara
penyambutan hari ini, akan terjadi penobatan

dirinya menggantikan jabatan suami tercinta. la

hanya dapat menggigit bibirnya kuat-kuat. Semua
seakan seperti mimpi buruk di siang hari
(Moerdopo, 2018:95).

Kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
sosiokultural Malahayati sangatlah tinggi. Dalam
upacara kematian laksamana Tuanku Mahmuddin
Bin Said Al Latief Panglima Selat Malaka Darud
Donya rela mati demi mempertaruhkan nyawanya
untuk membela Nangroe tercinta, dengan ikhlas. Di
tengah situasi yang serba menjepitnya, Malahayati
mencoba bangkit. Posisinya sebagai Laksamana
Laut berkewajiban menjaga Selat Malaka dari
gangguan

berbagai pihak. Dia, antara lain, membangun
pasukan yang terdiri dari para janda korban perang,
yang kemudian dikenal dengan sebutan Inong
Balee (armada janda). Melatih mereka, para janda,
tentu tak mudah. Nama Laksamana Malahayati
semakin disegani setelah berhasil menikam
Cormelis de Houtman dengan rencong sampai tewas
di atas geladak kapalnya.

“Darahku hanya untuk membela kebenaran,
dalam tulangku yang ada hanya untuk mencari
kebajikan. Dalam hatiku hanya ada satu Allah,
pemilik segala kehidupan. Tanpa itu semua, aku
hanya seonggok dosa yang tak terperikan. Letih aku
menompangnya dalam perjalanan hidup yang
penuh derita tak berkesudahan. Bathinku luka tak
tertahirkan. Namun, semua kutelan demi kejayaan
tanah tempat kelahiran”” (Moerdopo, 2018:346).

Kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
sosiokultural Malahayati sangatlah tinggi. Ia rela
Darahnya keluar hanya untuk membela kebenaran,
dalam tulangku yang ada hanya untuk mencari
kebajikan. Dalam hatiku hanya ada satu Allah,
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pemilik segala kehidupan.

“lak lama berselang, dua orang perwira
Armada Inong Balee, Nurhayati dan Fathia
beriringan melangkah keluar: Nurhayati langsung
menghampiri orang kaya penguasa wilayah
perairan utara yang telah menantinya di
pelabuhan. Mereka saling bersalaman dengan
sangat santun dan bersahaja” (Moerdopo,
2018:234).

Kutipan di atas, menunjukan bahwa Nurhayati
seorang wanita yang penuh sangat santun dan
bersahaja. la menghormati orang yang sudah lama
menunggunya di pelabuhan.

“Nurhayati  tersenyum  dengan  penuh
kelembutan, sambil kemudian menjawab tanya
orang kaya yang masih terpekur heran”
(Moerdopo, 2018:236).

Cuplikan novel tersebut digambarkan
mempunyai moral yang baik yaitu betjiwa sosial.
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat.

“Keumala melangkahkan kaki  dengan
keyakinan tinggi, keluar dari kapal dan segera
menuruni tangga geledak. Wajanya menebar
senyum yang tak kenjunghenti. Seluruh alam
terenyak dan seluruh manusia ternganga saat
Keumlaa muncul di hadapan mereka. Seakan
bukanlah layaknya seorang laksamana perang”
(Moerdopo, 2018:239).

Kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
sosiokultural ~ Malahayati  sangatlah  tinggi.
melangkahkan kaki dengan keyakinan tinggi,
seakan bukanlah layaknya seorang laksamana
perang Latar sosiokultural yang berhubungan
dengan tata krama yang dapat di angkat dalam

novel ini adalah sikap menjaga tatakrama saat
berada di tempat umum.

“Kalau hanaya mengikuti rasa, tak sanggup
lagi Keumala menjalani semua. Kini ia harus
berhati baja, kini ia harus selalu siaga. Namun,
tetap dalam hati merana dan sepi bagai elang yang
terbang sendiri. Tampak gagah dan dan garanglah
ia dipandang seluruh mata dengan bentangan
sayap lebar, terbang mengarungi luas samudra.
Namun, di balik semua itu, sendiri tetap menjadi
sendiri” (Moerdopo, 2018:273).

Kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
sosiokultural Malahayati sangatlah tinggi. Ketika
letih sedang melanda, kerinduan-kerinduan yang
tak dapat di tunda. Segala air mata siap tumpah
mengalir kala tak ditemuinya lagi tempat yang
nyaman untuk sekedar menyandar kepala, tempat
yang aman baginya untuk berlindung teriknya
panas dan derasnya hujan, serta tempat tenang
untuk merasakan dekapan kekasih untuk
menumahkan segala kerinduan.

Simpulan yang dapat di ambil dari beberapa
kutipan di atas, bahwa latar sosiokultural
merupakan bagian latar secara keseluruhan. Di
dalam novel novel Laksamana Malahayati Sang
Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo.
Latar sosiokultural terlihat jelas dari peristiwa yang
dialami oleh tokoh dan beberapa tokoh cara
berpikir, sikap dan keyakinan, cara tokoh meyakini
sesuatu, nilai dan norma sosial, cara

tradisi/kebiasaan hidup.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan
terhadap latar sosial dalam novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala karya
Endang Moerdopo, dapat disimpulkan bahwa latar
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sosiokultural yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang
diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan
sosial masyarakat mencakup berbagai masalah
dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat
berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan
bersikap, dan lain-lain. Latar sosiokultural juga
berhubungan dengan status sosial tokoh yang
bersangkutan, misalnya rendah, menengah, dan

atas.

KESIMPULAN

Nilai sosiokultural dapat meyakinkan dan
menggambarkan suasana kedaerahan tertentu
melalui kehidupan sosial masyarakat. Di samping
berupa hal-hal yang telah dikemukakan, latar
sosiokultural dapat pula berupa dan diperkuat
dengan penggunaan bahasa daerah atau dialek-
dialek tertentu. Dalam novel Laksamana
Malahayati Sang Perempuan Keumala karya
Endang Moerdopo terdapat latar sosiokultural yaitu
cara berpikir, sikap dan keyakinan, cara tokoh
meyakini sesuatu, nilai dan norma sosial, cara
trandisi/kebiasaan hidup. Terlihat dari sikap tokoh
Keumala Hayati dalam memperjuangkan apa yang

diiginkannya.
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